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 Medang Kemulan's speech is one of the many speeches containing the 
teachings of Shiva. Judging from the language used and the sloka 
texts contained in it, it appears that the Medang Kemulan lontar is an 
old lontar. Tutur Medang Kemulan is often said to be the underlying 
source for the emergence of wariga teachings, but Tutur Medang 
Kemulan also teaches about the philosophy of life as a human. The 
human philosophy referred to in this Tutur Medang Kemulan 
research is a deep effort made by humans to understand what 
humans really are. Where did that human come from? Humans What 
are the elements that make up humans? Why were humans born? 
What is the purpose of human birth? Where do humans go after 
death?The method in this research is qualitative with data collection 
through literature study. The human philosophy referred to in Tutur 
Medang Kemulan is a deep effort made by humans to understand 
what humans really are, starting from the aesthetic stage, the ethical 
stage and continuing to the religious stage. The teachings of human 
philosophy in Tutur Medang Kemulan also mention the behavior of 
Sang Watugunung as a) an eccentric being, b) a paradoxical being, c) 
a multidimensional being, d) a cultural being. 
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  ABSTRAK  
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 Tutur Medang Kemulan merupakan salah satu dari sekian banyak 
lontar tutur yang memuat tentang ajaran Siwa.  Dilihat dari bahasa 
yang digunakan dan teks-teks sloka yang ada di dalamnya, maka 
tampaklah bahwa lontar Medang Kemulan termasuk lontar tua. Tutur 
Medang Kemulan sering dikatakan sebagai sumber yang mendasari 
munculnya ajaran wariga akan tetapi juga Tutur Medang Kemulan 
mengajarkan tentang ke filsafat kehidupan sebagai manusia. Filsafat 
manusia yang dimaksud dalam penelitian Tutur Medang Kemulan ini 
adalah upaya mendalam yang dilakukan oleh manusia untuk 
memahami manusia tentang apa sesungguhnya manusia. Dari mana 
manusia itu? Manusia apakah unsur-unsur penyusun manusia? 
Kenapa manusia lahir? Apa tujuan manusia lahir? Kemana manusia 
pergi setelah kematian?.   
Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pengumpulan  
data melalui studi kepustakaan. Filsafat manusia yang dimaksud 
dalam Tutur Medang Kemulan ini adalah upaya mendalam yang 
dilakukan oleh manusia untuk memahami manusia tentang apa 
sesungguhnya manusia mulai dari tahapan estestis, tahapan etis serta 
dilanjutkan ke tahapan religus. Ajaran filsafat manusia dalam Tutur 
Medang Kemulan juga disebutkan  tentang perilaku Sang 
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Watugunung sebagai sebagai a) mahluk eksentris, b) makluk 
paradoksal, c) mahluk multidimensional, d) mahluk yang membudaya. 

 
I. PENDAHULUAN 

Tutur Medang Kemulan merupakan salah satu dari sekian banyak tutur 
yang mengandung ajaran Siwa. Dilihat dari bahasa lisan dan teks sloka yang 
terkandung di dalamnya, lontar Medang Kemulan nampaknya merupakan 
lontar kuno, namun lebih muda dibandingkan dengan lontar-lontar yang 
memuat ajaran Siwa lainnya seperti: Jnana Tattwa, Buana Kosa, Ganapati 
Tattwa dan Wraspati Tatwa. Secara keseluruhan Lontar Medang Kemulan 
menggambarkan perbincangan Sang Hyang Dharma Siddhi dengan Mantra Sang 
Hyang Siddhi, tentang asal mula aksara, tentang Catur Dasa Manu dan 
pemerintahannya, tentang keberadaan kitab sastra dan pengarangnya, serta 
tentang Catur Wariga. dikaitkan dengan kelahiran. Sang Watugunung 
(Penyusun, 2001) 

Tutur Medang Kemulan menceritakan tentang  asal mula aksara.  Hal ini 
berkaitan dengan pemerintahan Sang Hyang Catur Dasa Manu di Negeri 
Giridwipa Aikalaya.  Pada masa pemerintahannya negara aman dan sentosa.  
Dalam melaksanakan pemerintahan, beliau didampingi oleh dua orang pendeta 
utama yaitu Dang Hyang Romaharsana dan Bhagawan Baradwaja.  Dari 
kedua orang suci inilah Sang Catur Dasa Manu mendapatkan berbagai 
pengetahuan, terutama pengetahuan mengenai silsilah para manu yang 
berjumlah 14 dan pusat pemerintahannya. Selain silsilah para manu, beliau juga 
mendapatkan pengetahuan tentang berbagai kitab- kitab sastra yang ada baik 
mengenai pengarangnya maupun mengenai isi yang dibicarakan dalam kitab 
tersebut adalah  kitab Brahmanda Purana yang menguraikan tentang asal mula 
para Brahmana yang diciptakan oleh Bhatara Siwa. Kitab Rajaniti yang berisi 
tentang ilmu pemerintahan. Aksara Samuscayakreti, Adigama, Tretagama yang 
memuat tentang ajaran susila disusun oleh Bhagawan Romaharsana.  
Tatwajnana menguraikan tentang ajaran filsafat untuk menuju kalepasan 
diciptakan oleh Bhatara Brahma.  Kitab Asta Dasa Parwa yang dimulai dari Adi 
Parwa sampai dengan Aswameda Parwa serta segala kitab yang berbentuk sloka 
dan sruti diciptakan oleh Bhagawab Biasa. 

Tutur Medang Kemulan sering dikatakan sebagai sumber yang mendasari 
munculnya mengenai terciptanya wariga dengan catur wariganya sebagai 
rekreasi hari baik dan buruk diciptakan oleh Bhatara Gana. Penciptaan wariga 
ini merupakan perintah dari Bhatara Siwa kepada Bhatara Gana, setelah beliau 
mengutuk Watugunung agar dikalahkan oleh Sang Hyang Hari Bhuwana.  
Tutur Medang Kemulan sering dikatakan sebagai sumber yang mendasari 
munculnya ajaran wariga akan tetapi juga Tutur Medang Kemulan mengajarkan 
tentang ke filsafat kehidupan sebagai manusia. Filsafat manusia yang dimaksud 
dalam penelitian Tutur Medang Kemulan ini adalah upaya mendalam yang 
dilakukan oleh manusia untuk memahami manusia tentang apa sesungguhnya 
manusia. Dari mana manusia itu? Manusia apakah unsur-unsur penyusun 
manusia? Kenapa manusia lahir? Apa tujuan manusia lahir? Kemana manusia 
pergi setelah kematian? . 
 Kisah Tutur Medang Kemulan sebagai karya sastra sekaligus sebagai 
sebuah institusi social yang mencerminkan realitas budaya dengan pengarang 
sebagai tujuan kehidupan sebagai manusia adalah memahami diri manusia dari 
segi yang paling asasi dengan merumuskan sebagai suatu refleksi atas 
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pengalaman yang dilaksanakan dengan rasional, kritis serta ilmiah, dan dengan 
maksud untuk memahami diri manusia dari segi yang paling penting.  
Berdasarkan hal tersebut Tutur Medang Kemulan dipilih dalam penelitian ini 
karena memiliki keunikan-keunikan, yaitu : 

1. Tutur Medang Kemulan menggunakan  campuran antara bahasa jawa 
kuno dan juga berisi bahasa Sanskerta yang disajikan dalam bentuk sloka. 

2. Tutur Medang Kemulan juga di ajarkan tentang pengatur pranata 
masyarakat khususnya masyarakat Bali banyak dibahas, selain sebagai 
pemahaman tentang larangan pernikahan sedarah, Tutur Medang 
Kemulan juga mengandung ajaran agama hindu yang tujuannya adalah 
terwujudnya kehidupan sosial manusia dengan individu yang berbudi 
pekerti sesuai ajaran kitab sastra agama.  

3. Selain itu dalam Tutur Medang Kemulan di ajarkan tentang ajaran 
Pengendalian diri tentang  kehidupan manusia dalam kemampuannya 
seseorang untuk tidak melakukan yang tidak baik dan tidak patut 
dilakukan. 

4. Tutur Medang Kemulan sebagai sebuah naskah tutur tidak terlepas dari 
agama dan adat istiadat, namun tetap bersifat universal dan dapat 
dijadikan benteng pendidikan moral. Hal ini dikarenakan di Tutur 
Medang Kemulan banyak sekali pembahasan mengenai pendidikan moral 
atau ilmu yang membentuk moralitas itu sendiri. 

5. Mitos Watu Gunung merupakan suatu kesatuan yang patut dikaji karena 
mitos ini mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat Bali 
khususnya umat Hindu. Mitos yang tercipta dan berkembang di wilayah 
Bali ini, selain merupakan mitos yang erat kaitannya dengan agama 
Hindu, juga mengandung nilai-nilai moral yang sejalan dengan norma-
norma yang harus dihormati oleh masyarakat Indonesia. (Paramitha, 
2021) 

 Berpijak dari permasalahan tersebut maka penelitian ini sangat penting 
untuk dilakukan. Peneliti mengkaji ajaran filsafat yang terdapat dalam Tutur 
Medang Kemulan, mengingat dalam dalam Tutur Medang Kemulan banyak 
disebutkan mengenai ajaran-ajaran filosofi kehidupan sebagai manusia ini, 
disamping itu belum ditemukan  penelitian yang sejenis mengenai filsafat 
manusia yang terdapat dalam Tutur Medang Kemulan. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang termasuk dalam pendekatan kualitatif filsafat kepustakaan. Tutur 
Medang Kemulan, salah satu teks Hindu Bali yang menjadi objek material kajian 
ini, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode filosofis yang khas, 
khususnya filsafat ketuhanan sebagai objek formal. Data penelitian ini 
dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang berkaitan dengan hakikat ajaran 
filsafat manusia yang terdapat dalam Tutur Medang Kemulan.Pustaka yang 
dikumpulkan termasuk buku-buku yang berkaitan dengan ajaran etika. Data 
yang terkumpul kemudian disederhanakan untuk mengidentifikasi data yang 
sesuai untuk dianalisis dengan menggunakan pendekatan hermeneutika. Melalui 
metode interpretasi ini, data yang terkumpul dianalisis melalui tahap 
interpretasi, sehingga hasil analisis data menjadi data yang benar-benar obyektif. 
Hasil analisis kritis data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif kualitatif. 
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III. PEMBAHASAN 

3.1   Gambaran umum Tutur Medang Kemulan 
Medang Kemulan  terdiri dari dua kata yaitu medang dan kemulan, dimana 

pengertian medang (Penyusun, 1991)berarti miang, dimana miang ini berupa 
bulu halus pada tumbuhan rebung, bamboo yang menimbulkan rasa gatal dan 
sedangkan kemulan (Penyusun, 1991) berarti asal. Selain itu dalam buku sejarah 
(Wibowo, 2010) medang kemulan adalah sebuah kerajaan berlokasi di Jawa 
Timur. Tepatnya Muara Brantas ibu kota Watan Mas yang dibangun oleh Mpu 
Sindok. Hal ini adalah peralihan Kerajaan Mataram Kuno dari Jawa Tengah, 
karena dampak musibah Gunung Merapi (kemulan berarti “permulaan” jadi 
medang kemulan berarti pra-medang). Jadi yang dimaksud Medang Kemulan 
dalam penelitian ini merupakan salah satu dari sekian banyak lontar tutur yang 
memuat tentang ajaran Siwa. Secara garis besarnya Lontar Medang Kemulan 
menguraikan tentang percakapan Sang Hyang Dharma Siddhi dengan Sang 
Hyang Siddhi Mantra, tentang asal muasal aksara semua, tentang Catur Dasa 
Manu dan pemerintahannya, tentang keberadaan kitab-kitab sastra serta 
pengarangnya, begitu juga tentang Catur Wariga yang dikaitkan dengan 
kelahiran  Sang Watugunung. 

Adapun ceritanya diawali dari perkawinan Bhagawan Kulagiri dengan 
Diah Sintakasih (putri Bhagawan Gadiswara) dan Diah Sanjimartya (Putri 
Dang Hyang Pasupati).  Setelah Dewi Sintakasih hamil mereka berdua 
ditinggalkan oleh Bhagawan Kulagiri untuk bertapa di Pasramannya di Gunung 
Himalaya.  Kehamilan Dewi Sintakasih semakin tua, tetapi Bhagawan Kulagiri 
juga tidak kunjung datang, hal ini menimbulkan keinginan Diah Sanjimartya 
untuk mengajak Dewi Sintakasih yang sedang hamil tua menuju tempat 
pertapaan Bhagawan Kulagiri di Gunung Himalaya.  Maka berangkatlah mereka 
menuju gunung Semeru.  Di tengah perjalanan di kaki Gunung Semeru, tiba-tiba 
perut Dewi Sintakasih sakit.  Mereka istirahat di sebuah batu besar dan disitulah 
lahir si jabang bayi yang perawakannya besar, kulitnya hitam legam, berambut 
pirang pirang,  batu tempatnya lahirpun pecah.  Sang bayi menangis sejadi 
jadinya.  Kedua ibunya dibuatnya kalut kebingungan, habis akal maka akhirnya 
menangis.  Bhatara Brahma turun mencintai mereka.  Bayi yang baru lahir itu 
diberkati dengan nama Sang Watugunung, serta diberikan ajaran sastra jendra, 
kadigjayaan dan ilmu lainnya dianugrahkan kepadanya.  Seirama dengan 
pertumbuhan tubuh Sang Watugunung yang demikian pesatnya, ia menjadi 
semakin rakus makan dan semakin nakal.  Suatu hari ketika ibunya sedang sibuk 
memasak, Sang Watugunung merengek-rengek minta makan.  Nasi yang belum 
masak habis dimakan.  Sang ibu marah besar.  Kepala Sang Watugunung 
dipukulnya dengan sodo (pengaduk nasi) sampai luka berdarah.  Maka Sang 
Watugunung sedih lalu minggat. 

Sang Watugunung menuju daerah Emalaya.  Di kerajaan Emalaya, Sang 
Watugunung membuat huru-hara.  Raja Emalaya, Sang Giriwara dikalahkan.  
Ia menjadi raja di sana.  Dalam 27 hari ia mengalahkan 27 raja lainnya.  Akhirnya, 
atas saran raja bawahan, ia menyerang kerajaan Kundwipa yaitu tempat kedua 
ibunya memerintah.  Setelah kekuatan kerajaan itu ditundukkan, kedua ratunya, 
Dewi Sintakasih dan Dewi Sanjiwartaya dijadikan permaisurinya.  Suatu hari 
sang raja bercengkrama dengan kedua permaisurinya.  Sang Watugunung minta 
dicarikan kutu.  Betapa kagetnya Dewi Sintakasih setelah melihat bekas luka di 
kepala suaminya.  Ternyata suaminya ini adalah anaknya yang hilang.  Maka ia 
menjadi muram, diam seribu bahasa.  Setelah dirayu, akhirnya Dewi Sintakasih 
mengatakan diri sedang ngidam, ingin dimadu dengan permaisurinya Bhatara 
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Wisnu.  Saking kasihnya Sang Watugunung kepada permaisurinya, maka ia pun 
berangkat menghadap Bhatara Wisnu dan menyatakan keinginannya untuk 
mempersunting permaisuri Bhatara Wisnu.  Tentu saja permintaan yang tidak 
wajar itu ditolak oleh Bhatara Wisnu.  Setelah mengalami kesulitan, mereka 
akhirnya melawan.  Sang Watugunung kalah.  Untuk mengenang kisah Sang 
Watugunung, Bhatara Siwa menitahkan Sang Hyang Gana untuk 
mengabadikannya dalam wariga. 
3.2 Ekistensi filsafat Manusia dalam Tutur Medang Kemulan 
3.2.1 Tahap-tahap perkembangan Filsafat Manusia 

Filsafat manusia merupakan refleksi mendalam dan ekstensif tentang diri 
manusia terhadap dirinya dan lingkungannya, sehingga diperoleh pemahaman 
yang menyeluruh dan utuh tentang siapa manusia, kedudukannya di dunia, cara 
bertahan hidup, dan persoalan-persoalan lainnya. Manusia dan kemana tujuan 
hidupnya (Purwosaputro & Sutono, 2021). Manusia tidak pernah puas, baik 
secara internal maupun eksternal. Maka ia selalu bertanya dan berusaha 
menjawab pertanyaan-pertanyaannya dengan segala daya upayanya untuk 
memuaskan rasa penasarannya, baik rasa ingin tahunya sendiri maupun rasa 
ingin tahu yang melingkupi seluruh alam semesta. Manusia adalah makhluk yang 
mempunyai kemampuan, keistimewaan, dan sampai batas tertentu mempunyai 
tugas mempelajari segala sesuatu secara mendalam. Dia berpikir dan bertanya 
tentang segalanya. Dikatakan bahwa manusia adalah unsur alam dari “dunia 
ketuhanan” dan baik manusia maupun alam semesta serta seluruh ciptaannya 
adalah realitas ketuhanan (Sumertini, 2021) 

Makna menjadi manusia diperumit oleh kekhususan filsafat manusia yang 
muncul dalam ruang pembahasan filsafat manusia. Munculnya filsafat manusia 
dan eksplorasi kebenaran akan memudahkan manusia dalam memahami dirinya 
sendiri. Di zaman modern ini, sebagian orang begitu akrab dengan kenyamanan 
finansial sehingga mereka melupakannya dan tidak dapat memahaminya. 
Antropologi hadir untuk memberikan cara bagi manusia untuk lebih memahami 
dirinya sendiri dan memahami hakikatnya sebagai manusia (Yunairi, Donder, & 
Widiana, 2019). Pembahasan ini mengutip karya Zaenal Abidin dalam (Snijders, 
2004) ketika membahas filsafat eksistensial Kierkegaard (1883-1855). 
Tulisannya berfokus pada pandangannya tentang keberadaan manusia dan 
tahapan perkembangannya. Eksistensi manusia dan tahap-tahap 
perkembangannya sebagai berikut: 

a) Tahap Estetis  

Tahap estetis merupakan tahap dimana orientasi hidup masyarakat 
berorientasi sepenuhnya pada perolehan kebahagiaan. Pada tahap ini, manusia 
diatur oleh naluri seksual (libido) dan prinsip kesenangan, dan seringkali 
bertindak berdasarkan emosi. Kierkegaard memandang sosok Don Juan sebagai 
manekin yang estetis. Don Juan menjalani hidupnya sebagai seorang hedonis 
tanpa komitmen atau keterlibatan apa pun. Dia tidak punya semangat untuk 
menyelesaikan dan menindaklanjuti masalah. Tidak ada rasa cinta dan tidak ada 
minat untuk mengikatkan diri pada sebuah pernikahan selain keinginan untuk 
berpetualang dengan seorang wanita. Cinta dan wanita merupakan penghalang 
bagi petualangan dan kebebasan dan oleh karena itu dapat dilihat sebagai 
berkurangnya kebahagiaan. Model estetika manusia hidup untuk dirinya sendiri, 
untuk kesenangan dan keuntungan pribadinya (Aryati, 2008). Tahapan estetis 
dalam Tutur Medang Kemulan dijelaskan sebagai berikut; 
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Ri wus mangkana něhěr manih mojar ring Dewī karwa; "E Ninī, 
mangke puyut umajar ring kita, apan wus puyut asung kṛtha 
nugraha ring kulubta, mangke ne yogya maraya ta kulubta, ya tika 
Hyang Wisnu ingalah sutan ta, ri mangke puyut ngarani si jabang 
bayin ta, apan wĕtu luhur ing watu, ring sukuning giri, abhiṣeka si 
jabang bayi I Watugunung". Mangka linge Sang Hyang Nalawiśeṣa. 
Tumūt pwa sira Sang Swi Putrī Ri wus mangkana, sakṣana sūksma 
Bhaṭāra Padmayoni, walya ring Brāhmāloka, Kawarṇaha ta Dyah 
karwa, mangke ta suswa-siswa, sıra si jabang bayi wawu eka itan, 
wruh bojana waripat 1, rwa itan, mangan kupat 2 biji, 3 itan 
mangan kupat 3, 4 itan mangan waripat 4 biji, 5 itan mangan kupat 
5 biji, 6 itan mangan waripat 6 wiji, 7 itan mangan kupat 7 wiji, 8 
itan mangan kupat 8 wiji, 9 itan mangan kupat 9 wiji, 10 itan 
mangan kupat 10 wiji, 11 itan mangan kupat 11 wiji, 12 itan mangan 
kupat 12 wiji, 13 itan mangan kupat 13 wiji, 14 itan mangan kupat 14 
wiji, 15 itan mangan kupat 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30 bungkul. Mangke wus wruh lumaku Sang Silädri. 
pabojananya, ekakara itan 1 kukusan, dwi, tri, catur, pañca, ṣaḍ, 
sapta, aṣṭa, nawa, puluh, ekadaśi kukusan. 

(Tutur Medang Kemulan 8-9). 
Terjemahannya: 

Setelah demikian lalu lagi Bhatara Brahma bersabda kepada sang 
putri berdua "Ya sang putri, sekarang aku bersabda kepadamu, sebab 
aku sudah memberikan berkah kepada bayimu, sekarang hendaknya 
pergi mencari suamimu, beliau Bhatara Wisnu akan mengalahkan 
putramu. Karena putramu lahir di atas batu, di kaki gunung, maka si 
bayi kuberi nama Sang Watugunung". Demikianlah sabda Bhatara 
Brahma. Dituruti oleh sang putri berdua. Setelah selesai demikian, 
segera musnah Bhatara Brahma, kembali ke Brahmaloka. 
Diceriterakan lagi sang putri berdua, sekarang sedang menyusui si 
jabang bayi. Baru berumur satu hari, sudah bisa makan ketupat sebiji, 
berumur dua hari makan ketupat dua biji, tiga hari makan ketupat tiga 
biji, empat hari makan ketupat empat biji, lima hari makan ketupat 
lima biji, enam hari makan ketupat enam biji, tujuh hari makan 
ketupat tujuh biji, delapan hari makan ketupat delapan biji. sembilan 
hari makan ketupat sembilan hari, sepuluh hari makan ketupat 
sepuluh biji, sebelas hari makan ketupat sebelas biji, duabelas hari 
makan ketupat duabelas biji, tigabelas hari makan ketupat tigabelas 
biji, empat belas hari makan ketupat empat belas biji, lima belas hari 
makan ketupat lima belas biji, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30 biji. Sekarang setelah bisa berjalan Sang Watugunung, 
makanannya satu hari satu kuskusan nasi, dua hari, tiga hari, empat 
hari, lima hari, enam hari, tujuh hari, delapan hari, sembilan hari, 
sekian kuskusan nasi. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut malkal  ketikal Bhaltalral Bralhmal memberikaln 
berkalh berupal kekualtaln kepaldal balyi Salng Waltugunung malkal Salng Waltugung 
pun tidalk seperti balyi paldal bialsal nyal, dial begitu ralkus kalrenal Balru berumur saltu 
halri, sudalh bisal malkaln ketupalt sebiji, berumur dual halri malkaln ketupalt dual biji, 
tigal halri malkaln ketupalt tigal biji, empalt halri malkaln ketupalt empalt biji, limal halri 
malkaln ketupalt limal biji, enalm halri malkaln ketupalt enalm biji, tujuh halri malkaln 
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ketupalt tujuh biji, delalpaln halri malkaln ketupalt delalpaln biji. sembilaln halri malkaln 
ketupalt sembilaln halri dsb daln bisal berjallaln Salng Waltugunung, malkalnalnnyal saltu 
halri saltu kuskusaln nalsi, dual halri, tigal halri, empalt halri, limal halri, enalm halri, 
tujuh halri, delalpaln halri, sembilaln halri, sekialn kuskusaln nalsi. Yalng beralrti Salng 
Waltugunung sedalng beraldal di false talhalp estetis kalrenal di malnal orientalsi hidup 
malnusial sepenuhnyal dialralhkaln untuk mendalpaltkaln kesenalngaln daln prinsip-
prinsip kesenalngaln yalng hedonistic. Yalng paldal alkhirnyal model malnusial estetis 
ini, hidupnyal halmpir tidalk bisal lalgi menentukaln pilihaln kalrenal semalkin balnyalk 
allternaltif yalng ditalwalrkaln malsyalralkalt daln zalmalnnyal. Jallaln kelualrnyal halnyal 
aldal dual; bunuh diri (altalu, bisal jugal lalri dallalm kegilalaln) altalu malsuk dallalm 
tingkaltaln hidup yalng lebih tinggi, yalkni tingkaltaln etis   

b) Ta lhalp Etis  

Memilih hidup dallalm talhalpaln etis beralrti mengubalh galyal hidup estetis 
yalng semulal menjaldi galyal hidup etis. ALdal "tralnsformalsi" di sini di malnal individu 
mulali menerimal kebaljikaln morall daln memilih untuk berkomitmen paldalnyal. 
Prinsip kesenalngaln (hedonisme) ditinggallkaln daln kini ial menerimal daln 
mengalmallkaln nilali-nilali kemalnusialaln universall. Ial menjaldi bersemalngalt untuk 
hidup sesuali dengaln nilali-nilali kemalnusialaln altals pilihaln bebalsnyal sendiri. 
Pernikalhaln aldallalh sebualh lalngkalh dalri eksistensi estetis menuju eksistensi etis. 
Prinsip kesenalngaln daln nalluri seksuall tidalk secalral lalngsung diproyeksikaln ke 
dallalm petuallalngalnnyal dengaln perempualn, tetalpi disublimalsikaln ke dallalm 
kewaljibaln kemalnusialaln (Aryati, 2008). Talhalpaln etis dallalm Tutur Medalng 
Kemulaln dijelalskaln sebalgali berikut; 

Kunalng salng Dyalh daldyal lalwals taln palngucalp, těkal měněng 
bhiwādal. Walwu kalrĕngö daldi alngucalp; "ih malngkal Malhārājal, 
maltalngnyal kalmi taln alngucalp, reh kalmi dewal alngrĕmpini dalhalte 
utalmal, cittalne kalmi alngrĕmpini". Malngkal ling salng Dyalh kalro. 
Sumalwur Salng Waltugunung; "Punalpal ralkriyalne kalmi, ralkriyaln 
alngrĕmpini malngkal, kaldyalngalpal cittalne dewal, walralhalngkwal". 
Nĕhĕr sumalwur salng Dyalh kalro; "Ingke ralkriyaln, sun malngke 
alngrĕmpini, alcittal almaldu alnalkbi siral Hyalng Halribhuwalṇal". 
Malngkal Ling salng Dyalh kalrwal. Muwalh sumalwur Si Waltugunung; 
"Malngke dewal ku taln wruh, ndi nggwalne Salng Hyalng 
Halribhuwalṇal, malnalwal siddhal kārĕptal". Sumalwur malnih salng 
Dyalh kalro; "Iki ring sor ing bhūtallal unggwalnyal Salng Hyalng 
Halribhuwalṇal". Sumalwur Si Waltugunung; "Uduh ralkriyaln yaln 
malngkalnal ingsun alpti alngrĕrěhal". 

(Tutur Medalng Kemulaln 12). 
Terjemalhalnnyal: 

Jaldi salng raltu lalmal tialdal berkaltal, dialm seribu balsal. Setelalh saldalr lallu 
berkaltal: "Yal begini tualn raljal, sebalbnyal halmbal dialm, sebalb halmbal 
nyidalm lualr bialsal, peralsalaln halmbal menyidalm". Demikialnlalh jalwalb 
salng raltu berdual. Dijalwalb oleh Salng Waltugunung; "Balgalimalnal 
aldindalku tersalyalng, dindal menyidalm begitu, alpal keinginaln dindal, 
mintallalh paldal kalndal". Lallu dijalwalb oleh salng raltu berdual; "Begini 
kalndal, yalng halmbal idalmkaln yalitu menginginkaln dimaldu dengaln 
istrinyal Salng Hyalng Wisnu" Demikialnlalh permintalaln salng raltu 
berdual. Lalgi dijalwalb oleh Salng Waltugunung; "Nalnti dulu dindalku, 
kalndal belum talhu, di malnal tempaltnyal Salng Hyalng Wisnu, balralngkalli 
terpenuhi keinginaln dindal". Menjalwalb lalgi salng raltu berdual; "Ya l 
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kalndal, di salnal di dalsalr bumi tempaltnyal Salng Hyalng Wisnu". Dijalwalb 
oleh Salng Waltugunung. "Yal dindalku, kallalu demikialn kalndal segera l 
alkaln mencalrinyal". 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal istri Salng Waltugunung ngidalm, malkal 
sebalgali salng sualmi Salng Waltugunung alkaln menuruti alpal yalng dimintal oleh salng 
istri meskipun itu sualtu hall yalng kuralng waljalr seperti alpal yalng di mintal oleh istri 
waltugunung yalkni dimaldu dengaln istrinyal Salng Hyalng Wisnu. Jikal dikalitkaln 
dengaln talhalp etis mungkin Salng Waltugunung menerimal daln menghalyalti nilali-
nilali kemalnusialaln yalng bersifalt universall dengaln meninggallkaln prinsip -prinsip 
kesenalngaln.  Sesuali jugal alpal yalng di ungkalpkaln oleh (Aryati, 2008). Kehidupaln 
malnusial yalng beretikal bukaln untuk kepentingaln dirinyal sendiri melalinkaln demi 
nilali-nilali kemalnusialaln yalng lebih tinggi. Jiwal individu yalng bermorall mulali 
terbentuk, daln hidupnyal tidalk lalgi bergalntung paldal malsyalralkalt daln 
perkembalngaln zalmaln. ALkalr dalri kalralkternyal cukup talngguh daln kualt. Sumber 
kehidupalnnyal aldallalh dirinyal sendiri, daln pedomaln hidupnyal aldallalh nilali-nilali 
kemalnusialaln yalng lebih tinggi. Oleh kalrenal itu, ial alkaln dengaln beralni daln 
percalyal diri mengaltalkaln “tidalk” paldal setialp tren yalng tumbuh daln berkembalng 
di malsyalralkalt daln zalmalnnyal, selalmal tren tersebut tidalk sesuali dengaln “sualra l 
halti” daln kepribaldialnnyal. Malnusial yalng beretikal jugal alkaln malmpu menolalk 
tiralni altalu kekualsalaln dalri lualr, balik yalng bersifalt represif malupun non-represif, 
selalmal hall tersebut tidalk sejallaln dengaln keyalkinalnnyal. 

c) Ta lhalp Religius  

Lompaltaln dalri talhalp etis ke talhalp kealgalmalaln jaluh lebih sulit.Sebelum 
melompalt dalri talhalp estetikal ke talhalp etis, kital halrus mempertimbalngkaln secalral 
ralsionall segallal alkibalt yalng mungkin kital haldalpi, sedalngkaln lompaltaln dalri talhalp 
etis ke talhalp kealgalmalaln halmpir saljal terjaldi. talnpal pertimbalngaln ralsionall. Tidalk 
diperlukaln allalsaln altalu pertimbalngaln ralsionall daln ilmialh di sini. Yalng 
diperlukaln halnyallalh keyalkinaln subjektif berdalsalrkaln imaln. Hidup di dallalm 
Tuhaln beralrti hidup dallalm subjektivitals yalng tralnsenden, talnpal ralsionallisalsi 
altalu keterikaltaln paldal hall-hall dunialwi (Aryati, 2008). Talhalpaln Religius  dallalm 
Tutur Medalng Kemulaln dijelalskaln sebalgali berikut; 

Byaltītaln Si Waltugunung, alngralnalśikal uttalmal, siddhyaljñānal, 
binělalh talng salptal paltallal, sumungsalng Si Waltugunung sumurup 
ring Iwalng ing bhūmi, tumurun ring salptal paltallal. Kalgyalt 
praltalkjalnal kalbeh, alngucalpal Si Waltugunung lalbuhe kalpralthiwī. 
Kunalng Si Waltugunung daltĕng ring salptal paltallal, kaltěmu siral 
Bhalṭāral Wiṣṇu. Daldyal lumihalt tal siral Hyalng Wisnu ring Si 
Waltugunung, něhěr mojalr Salng Hyalng Halri; "ALh ih ih, bhalge yal kital 
prāpti ring ngkene, alpal sinaldyaln tal, walralh ri nghulun".  

(Tutur Medalng Kemulaln 15). 
Terjemalhalnnyal: 

Diceriteralkaln Salng Waltugunung memusaltkaln pikiraln dengaln 
sempurnal, daln berhalsil, terbelalhlalh lalpisaln talnalh hinggal ke lalpisaln 
ke tujuh, terjungkir Salng Waltugunung malsuk ke dallalm bumi, turun 
ke lalpisaln bumi ke tujuh. Sehinggal terkejut semual oralng, mengiral 
Salng Waltugunung jaltuh ke dallalm talnalh. ALkhirnyal Salng Waltugunung 
tibal di lalpisaln bumi ke tujuh, menjumpali Salng Hyalng Wisnu. Jaldi 
dilihalt oleh Salng Hyalng Wisnu Salng Waltugunung, lallu bersalbdal Salng 
Hyalng Wisnu; Yal selalmalt engkalu tibal di sini, alpal kepentingalnmu, 
kaltalkaln paldalku". 
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Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung memusaltkaln 
pikiraln dengaln sempurnal, daln berhalsil turun ke lalpisaln bumi ke tujuh 
menjumpali Salng Hyalng Wisnu malkal bisal dikaltalkaln Salng Waltugunung 
menyalkini kekualtalnnyal yalng berdalsalrkaln keyalkinalnnyal talnpal dibutuhkaln 
allalsaln altalu pertimbalngaln ralsionall daln ilmialh di sini. Yalng diperlukaln halnyallalh 
keyalkinaln subyektif yalng berdalsalrkaln paldal imaln kalrenal menurut (Aryati, 2008) 
individu yalng hendalk memilih jallaln religius tidalk bisal lalin kecualli beralni 
menerimal subyektivitals tralnsendennyal itu- subyektivitals yalng halnyal mengikuti 
jallaln Tuhaln daln tidalk lalgi tertalrik balik paldal nilali-nilali kemalnusialaln yalng 
bersifalt universall (eksistensi etis) malupun paldal tuntutaln pribaldi daln malsyalralkalt 
altalu zalmalnnyal (talhalp estetis) . 
3.2.2 Ma lhluk Eksentris 

Titik tolalk filsalfalt malnusial dalpalt berbedal-bedal, daln berbalgali  malcalm 
kemungkinaln terbukal untuk itu. Tialp malnusial menemukaln dallalm 
pengallalmalnnyal sualtu evidensi yalng dalri alwall algalk implisit, tetalpi lalmal-
kelalmalaln teralng benderalng daln malkin eksplisit terungkalp. Titik tolalk filsalfalt 
Descalrtes aldallalh "Cogito" (alku berpikir), sualtu kepalstialn talk tergoyalhkaln yalng 
melallui sualtu logikal maltemaltikal dikembalngkaln menjaldi dalsalr filsalfalt daln di 
dallalmnyal ial temukaln jalwalbaln, altals pertalnyalaln yalng salngalt dalsalrialh dallalm 
hidupnyal. Descalrtes menginginkaln sualtu kepalstialn tentalng eksistensi Tuhaln 
daln ketidalkmaltialn jiwal malnusial. Ial mencalri bukti daln kepalstialn yalng talk 
tergoyalhkaln. Titik tolalk untuk filsalfalt Malrx iallalh ”malnusial malkhluk yalng 
bekerjal”. Dallalm berkerjal, semual oralng menjaldi saludalral. Halsil pekerjalaln halrus 
menjaldi milik bersalmal. Sualtu evidensi yalng salngalt subur dallalm filsalfalt 
eksistensiallisme zalmaln sekalralng ini balhwal malnusial mengallalmi diri sebalgali 
eksistensi. ALku menemukaln diri ”teralralh kelualr”. Malnusial aldallalh malkhluk valng 
eksentris (eks alrtinyal kelualr). ALku menemukaln diriku ”di dunial” daln ”teralralh 
kepaldal sesalmal”. Semual filsalfalt beralngkalt dalri sualtu intuisi yalng dalri semulal 
implisit, kalbur, nalmun nyaltal daln lalmal-kelalmalaln malkin eksplisit. Malnusial 
aldallalh eksistensi. Halkikalt malnusial aldallalh relalsi. ALku di dunial bersalmal oralng 
lalin daln teralralh kepaldal Tuhaln (Snijders, 2004). Malhluk eksentris dallalm Tutur 
Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh sebalgali berikut; 

Muwalh kalwalrṇalhal tal siral, piralng walrṣal lalmalniral ring bhūmi 
Emallalyal. Halnal salpuluh talhun lalwalsnyal almukti śrīyal ring bhūmi 
Emallalyal. Malnih siral I Waltugunung lumalku alnglurug jalgalt 
Palsutralṇu, muwalh Rājal Kulādewal. Hĕnti ralme nikalng pralng, 
ginurumung siral Si Waltugunung de Rājal Kulādewal. ALlalh Rājal 
Kulādewal nungkul. Muwalh Rājal Tallu, allalh pralng iral. 

(Tutur Medalng Kemulaln 10). 
Terjemalhalnnyal: 

Lalgi diceriteralkaln Salng Waltugunung. Entalh beralpal talhun lalmal belialu 
bertalhtal di negalral Emallalyal. Kiral-kiral aldal dual puluh talhun lalmalnya l 
menikmalti kesejalhteralaln di negalral Emallalyal. Lalgi Salng Waltugunung 
beralngkalt menyeralng negalral Palsutralnu, dengaln raljalnyal Salng 
Kulaldewal, salngalt dalhsyaltnyal peralng itu, direbut salng Waltugunung 
oleh Raljal Kulaldewal. Kallalh Raljal Kulaldewal menyeralh. Daln Raljal Tallu 
jugal kallalh.  
Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung menyeralng 

semual raljal-raljal   kalrenal  sudalh tersuralt oleh talkdir balhwal dial balkall mengualsali 
seluruh dunial Hall  yalng  salmal  jugal  terjaldi  paldal raljal-raljal yalng beralni 
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menalntalng Waltugunung. Merekal disebut raljal-raljal  Wuku,  yalng  keseluruhalnnyal  
berjumlalh  27,  termalsuk  Wukir, yalitu:     Kulalntir,     Talulu,     Gumbreg,     Walrigal,     
Walrigaldialn, Julungwalngi,      Sungsalng,      Dunggulaln,      Kuningaln,      Lalngkir, 
Medalngsial,      Pujut,      Palhalng,      Krulut,      Meralkih,      Talmbir, Medalngkungaln,  
Maltall,  Uyeh,  Menalil,  Peralngbalkalt,    Ballal,  Ugu, Walyalng, Kulalwu daln Dukut. 
Dengaln menyeralhnyal raljal-raljal ini talk alyall lalgi Waltugunung  telalh  menjaldi  raljal  
di  raljal,  raljal  ralksalsal  di seluruh bumi. Jikal dikalitkaln sebalgali malhluk yalng 
eksentris malkal Salng Waltugunung sebalgali malnusial yalng menemukaln 
halkekaltnyal sendiri yalng membualt berdiri yalng alrtinyal alpal yalng aldal, alpal yalng 
memiliki alktuallitals, alpal saljal yalng diallalmi. 
3.2.3 Ma lkluk Pa lraldoksall 

Pusaltku terletalk di lualralku. Perumusaln ini bersifalt palraldoksall. 
Perumusaln palraldoksall sering muncul dallalm refleksi malnusial altals dirinyal. 
Palraldoks tidalk salmal dengaln kontraldiksi. Palraldoks mengalndung dual kebenalraln 
yalng bertentalngaln. Kebenalraln sualtu palraldoks terletalk dallalm kesaltualn kedual 
kebenalraln yalng bertentalngaln itu. Lalin hallnyal dengaln kontraldiksi, kallalu yalng 
saltu benalr, yalng lalin halrus sallalh. Palraldoks berhubungaln dengaln kekhalsaln 
kedudukaln malnusial di dunial ini. Malnusial termalsuk dallalm dunial allalm, nalmun 
sekalligus bertralnsendensi terhaldalpnyal. Malnusial bebals daln terikalt, otonom daln 
tergalntung, terbaltals daln tidalk terbaltals, individu daln person, dunialwi daln ilalhi, 
rohalnialh daln jalsmalnialh, falnal daln balkal. Malnusial aldallalh malkhluk yalng 
palraldoksall (Snijders, 2004). Malhluk Palraldoksall dallalm Tutur Medalng Kemulaln 
ceritalkaln dallalm kisalh sebalgali berikut; 

Sumalwur Si Waltugunung ring de Bhaltalral; "Om de Bhalṭāral 
maltalngnyaln ku prāptal ri ngkene, halnal kalrĕngö de kalmi malngke, 
saljñal de Bhalṭāral, winuwus de Bhalṭāral ring triyojalgalt, ingucalp ing 
wwalng, de Bhalṭāral saldhu jalnal nurāgal ring rāt kalbeh, sing pininta l 
dening wwalng kalbeh, Hyalng Bhalṭāral alsung jugal". Walwalng 
sumalwur Bhalṭāral Halri; "Oh yalyalhal, tuhu kaldi lingalntal". Walwu 
salmalngkalnal, malngkin muwalh sumalwur Si Waltugunung; "Yaln 
salyukti malngko, Iwir Hyalng palngalrtine Hyalng Halri, inghulun 
malngke halnal palmidine dalhalt ring Bhalṭāral. Yaln śruṣal malsihal ring 
kalmi malngke, kaldyalngalpal Hyalng, kalmi malngke tědal suwalmine de 
Bhalṭāral, punalpal saljñal Bhalṭāral, walralhalkěnal jugal ring kalmi". 
Malngkal ling Si Waltugunung ring Bhalṭāral Wiṣṇu. Śighral sumalwur 
Bhalṭāral Wiṣṇu; "ALh uh yaln malngkalnal ujalr tal, alpal malrmalning 
malngkalnal, talr wĕnalng wěnalngalkĕnal dental, dudū hulalhing wwalng, 
taln daldi kital mintal swalmin inghulun, alpaln istrī lalralngaln ngalraln, 
yaln taln malngkalnal palsung jugal malniral ri kital. Lyaln nikal pintalnĕn 
ri kalmi, alpal saljñaln tal, Talttwal Dhyātmikal, dalnuh nghulun lugralhal, 
aljal mintal swalmin inghulun". Malngkal ling Salng Hyalng Halri.. 

(Tutur Medalng Kemulaln 13). 
Terjemalhalnnyal: 

Berkaltal Salng Waltugunung kepaldal Salng Hyalng Wisnu; "Yal halmpun 
Hyalng Wisnu, sebalbnyal halmbal daltalng ke sini, aldal sekalralng yalng 
halmbal dengalr, yal halmpun Hyalng Wisnu, sudalh terkenall Hyalng 
Wisnu di tigal dunial, selallu dibicalralkaln oralng, sebalb Hyalng Wisnu 
salngalt suci dihormalti di seluruh dunial, segallal yalng dimintal oleh 
semual oralng, Hyalng Wisnu selallu mengalbulkalnnyal". Segeral dijalwalb 
oleh Salng Hyalng Wisnu; "Oh begitu, sudalh palsti seperti kaltalmu". 
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Setelalh demikialn, sekalralng lalgi berkaltal Salng Waltugunung, "Kallalu 
betul begitu, balhwal Hyalng Wisnu balgalikaln Tuhaln, sekalralng aldal 
permohonaln halmbal kepaldal Hyalng Wisnu, kallalu betul- betul belals 
kalsihaln paldal halmbal sekalralng, balgalimalnal yal Hyalng Wisnu, sekalralng 
halmbal mohon istri Hyalng Wisnu balgalimalnal menurut pendalpalt 
Hyalng Wisnu, beritalhukaln paldal halmbal". Demikialn permohonaln 
Salng Waltugunung kepaldal Salng Hyalng Wisnu. Segeral dijalwalb oleh 
Salng Hyalng Wisnu; "ALh kallalu demikialn permohonaln mu, alpal sebalb 
demikialn, yalng talk boleh dibolehkaln olehmu, tidalklalh seperti lalksalnal 
malnusial, tidalk boleh engkalu memintal istriku, sebalb bernalmal istri 
lalralngaln (istri yalng sudalh terikalt), kallalu tidalk demikialn alkaln ku 
berikaln paldalmu, lalin dalri paldal itu mintal paldalku, alpal malumu, Tutur 
Dhyaltmikal, palnalh, alku alkaln memberikaln, jalngaln memintal istriku". 
Demikialnlalh kaltal-kaltal Salng Hyalng Wisnu. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung bertemu dengaln 
Salng Hyalng Wisnu untuk memintal istri dalri Salng Hyalng Wisnu untuk dijaldikaln 
maldu Salng Waltugunung malkal jelals ditolalk mentalh-mentalh oleh Salng Hyalng 
Wisnu meskipun dikaltalkaln Salng Hyalng Wisnu selallu mengalbulkaln semua l 
permintalaln semual oralng yalng aldal di Dunial ini. Jikal dikalitkaln dengaln Malhluk 
Palraldoksall tentu ini merupalkaln 2 hall kebenalraln yalng bertentalngaln yalng 
dilalkukaln oleh Salng Waltugunung dengaln Salng Hyalng Wisnu kalrenal sebalgali 
malhluk yalng Palraldoksall tentu Malnusial bebals daln terikalt, otonom daln 
tergalntung, terbaltals daln tidalk terbaltals. 
3.2.4 Ma lhluk Dina lmis 

Malnusial malkhluk yalng dinalmis. Dinalmikal itu berhubungaln dengaln 
segallal relalsinyal yalng eksistensiall. Malnusial malju dengaln membalngun dunialnyal. 
Malnusial menuju diri sejalti dengaln memurnikaln relalsi dengaln sesalmalnyal. 
Malnusial menuju keunikaln- nyal sebalgali pribaldi dengaln mempereralt 
hubungalnnyal dengaln Tuhaln. Dinalmikal malnusial berbedal dalri linalmikal yalng 
khals di dunial allalm. Sebualh bungal menuju keindalhalnnyal kalrenal sualtu dorongaln 
kodralti yalng bersifalt keperlualn. Dallalm dunial allalm berlalku determinisme. 
Dinalmikal malnusial aldal di talngaln malnusial itu sendiri. Malnusial bebals daln 
bertalnggung jalwalb, tetalpi dallalm kebebalsaln ini jugal haldir sualtu dorongaln 
metalfisis, sualtu orientalsi dalsalrialh untuk menuju diri yalng sejalti. Dorongaln 
kodralti ini tidalk diikutinyal dengaln sualtu keperlualn. Malnusial bebals. Nalmun 
orientalsi dalsalrialh mengikalt malnusial secalral etis. Di dallalm dinalmikal ini dalri 
semulal. haldir si Penciptal. Ial membujuk, tetalpi tidalk memalksal (Snijders, 2004). 
Malnusial bebals. Malhluk Dinalmis dallalm Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm 
kisalh sebalgali berikut; 

Sumalwur waltěk raltu kalbeh; "Singgih ralkryaln Malhārājal Giriśilal 
Emallalyal, nghing halnal raltu walneh, raltu istrī rūpal alyu ring bhūmi 
Kundādwipal ngalraln, yaln siniwi. Yaln siddhal allalh yogya l 
malkalswalmi Malhārājal ikal salng Dyalh kalrwal".  

(Tutur Medalng Kemulaln 11). 
Terjemalhalnnyal: 

Menjalwalb raljal semual; "Dalulalt tualnku raljal algung Salng Waltugunung 
raljal Emallalyal, aldal lalgi raljal lalin, raljal walnital berwaljalh calntik yalng 
bertalhtal di kundaldwipal nalmalnyal, di salnal dial dijunjung. Kallalu bisa l 
dikallalhkaln paltutlalh menjaldi permalisuri salng raljal, itu salng raltu 
berdual".  
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Malngkal ling ing salng palral raltu kalbeh. Nĕhĕr almisinggih deni Si 
Waltugunung, salwegal siral alnglurugal bhömi Kuṇḍādwipal ikal. 
Talndwal allalh salng Dyalh kalro taln palngundili. 

(Tutur Medalng Kemulaln 11). 
Terjemalhalnnyal: 

Demikialnlalh jalwalb salng raljal semual. Lallu dituruti oleh Salng 
Waltugunung, dengaln senalng halti belialu menyeralng negalral 
Kundaldwipal. Tialdal lalmal kallalh salng raltu berdual tialdal dalpalt 
memballals 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung mendengalr dalri 
alnalk bualhnyal di Keraljalaln Kundaldwipal balhwal aldal 2 Raljal walnital yalng calntik, 
malkal bergegalslalh Waltugunung  segeral menyeralng  wilalyalh  kedual  Raljal walnital  
itu  daln  dengaln  cepalt  mengallalhkaln merekal daln menjaldikaln merekal permalisuri 
Salng Waltugunung. Jikal dikalitkaln malhluk dinalmis malkal salng waltugunung bisal 
dikaltalkaln sebalgali malnusial yalng malju dengaln membalngun dunialnyal daln 
malnusial yalng menuju diri sejalti dengaln memurnikaln relalsi dengaln sesalmalnyal. 
Selalin itu Malhluk Dinalmis dallalm Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh 
lalin sebalgali berikut; 

Sumalwur Si Waltugunung, uvācal; "Malngkal mojalrBhalṭāral lalin- lalin, 
saljñal Bhalṭāral muwalh mityal wākyaln tal kalmung malngke, tĕdalhal 
swalmine de Bhalṭāral alsung ri kalmi, ujalrĕn ri kalmi talttwal, dalnuh, 
ngalku saldhu dhalrmal, saltyal walcalnal, halnal wwalng pinintal palsung 
jugal de Bhalṭāral, malngke kaldyalngalpal mityal walcalnal de Bhalṭāral. 
Malngke palsung taln palsung, walralhalkěnal ri kalmi. Yaln palsung alyu 
jugal, yaln taln palsung mewěh Bhalṭāral". Malngkal ling Si Waltugunung. 
Sumalwur Salng Hyalng Halri, malnggĕh kalng dhalrmal yukti; "Om Yal 
ikal kaldyal ujalr tal, yaln malniral malngke taln palşung ri kital, 
kaldyalngalpal kārĕptal, walralhalkĕnal". Malwuwus Si Waltugunung; 
"Yaln taln palsung de Bhalṭāral ri kalmi malngke swalmin tal, bipralya l 
altalnding yalśal jugal, walnyal alpralng lalwaln inghulun, lalh 
walralhalkĕnal". Wus malngkalnal ujalr Si Waltugunung, hĕnti krodha l 
niral Salng Hyalng Halri, něhěr sumalwur Salng Hyalng Halri; "Yaln tuhu 
kaldi ling tal, malngke kalmi taln palsung ri kital, salkārěp tal mesi de 
nghulun, alpaln taln wĕnalng-wĕnalng pinintalntal". 

(Tutur Medalng Kemulaln 13). 
Terjemalhalnnyal: 

Menjalwalb Salng Waltugunung, kaltalnyal, "Oh begitu jalwalb Hyalng 
Wisnu lalin-lalin saljal, yal halmpun Hyalng Wisnu sekalralng tualnku tialda l 
menepalti kaltal-kaltal, kalmi sekalralng memintal istri Hyalng Wisnu, lallu 
berkaltal memberikaln paldal halmbal ilmu, palnalh, Hyalng Wisnu 
mengalku suci daln benalr, setial dengaln ucalpaln, kallalu aldal oralng 
memintal hendalknyal diberikaln, sekalralng balgalimalnal Hyalng Wisnu 
ingkalr dengaln perkaltalaln. Sekalralng berikaln altalu tidalk diberikaln, 
kaltalkaln paldal halmbal. Kallalu diberikaln alkaln selalmalt, kallalu tidalk 
diberikaln alkaln mengallalmi kesulitaln Hyalng Wisnu". Demikialnlalh 
kaltal-kaltal Salng Waltugunung. Dijalwalb oleh Salng Hyalng Wisnu, teguh 
memegalng kebenalraln; "Yal kallalu demikialn seperti kaltalmu, kallalu alku 
sekalralng tidalk memberikaln kepaldalmu, balgalimalnal malksudmu, 
kaltalkaln paldalku". Berkaltal Salng Waltugunung; "Kallalu sekalralng Hyalng 
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Wisnu tidalk memberikaln istri Hyalng Wisnu malksudku alkaln berlalgal, 
balgalimalnal beralni berperalng melalwaln alku, yal kaltalkaln". Setelalh 
demikialn kaltal Salng Waltugunung, salngalt malralh belialu Salng Hyalng 
Wisnu, kemudialn dijalwalb oleh Salng Hyalng Wisnu; "Kallalu benalr 
seperti kaltalmu, sekalralng alku tidalk alkaln memberikaln paldalmu segalla l 
kehendalkmu alkaln berlalgal alkaln ku penuhi, sebalb tialdal paltut yalng 
kalmu mintal". 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung bertemu dengaln 
Salng Hyalng Wisnu untuk memintal istri dalri Salng Hyalng Wisnu untuk dijaldikaln 
maldu Salng Waltugunung malkal jelals ditolalk oleh Salng Hyalng Wisnu meskipun 
dikaltalkaln Salng Hyalng Wisnu selallu mengalbulkaln semual permintalaln semual 
oralng yalng aldal di Dunial ini malkal dikaltalkalnlalh Salng Hyalng Wisnu ingkalr dengaln 
perkaltalaln daln meskipun Salng Hyalng Wisnu memegalng Teguh kebenalraln malkal 
dialjalk lalh Salng Hyalng Wisnu berlalgal (berkelalhi) dengaln Salng Waltugunung. Jikal 
dikalitkaln malhluk dinalmis malkal salng waltugunung bisal dikaltalkaln sebalgali 
malnusial yalng unik kalrenal Malnusial bebals daln bertalnggung jalwalb, tetalpi dallalm 
kebebalsaln ini jugal haldir sualtu dorongaln metalfisis, sualtu orientalsi dalsalrialh 
untuk menuju diri yalng sejalti. Dorongaln kodralti ini tidalk diikutinyal dengaln 
sualtu keperlualn. Malnusial bebals yalitu Salng Hyalng Wisnu. 
3.2.5 Ma lhluk Multidimensiona ll 

Malnalkalh kekhalsaln malnusial di tengalh segallal malkhluk yalng lalin? Malnusial 
bersifalt jalsmalnialh, termalsuk dunial malkhluk hidup daln bersifalt rohalnialh. Ial 
berpikir daln berefleksi. Malnusial aldallalh malkhluk yalng multidimensionall. 
Malnusial memalng sualtu kesaltualn, tetalpi di dallalm kesaltualn itu ditemukaln 
berbalgali dimensi dengaln tingkaltaln ontologis yalng berbedal. Halkikaltnyal yalng 
bersifalt pluridimensionall ini merupalkaln sualtu serualn yalng mengikalt malnusial 
secalral etis. Dalpalt terjaldi balhwal malnusial hidup seolalh-olalh balgalikaln "one-
dimensionall” saljal. Inilalh kritik Malrcuse dallalm kalralngalnnyal "The one-
dimensionall maln". Malnusial dewalsal ini, kaltalnyal,terkurung dallalm dirnensi 
produksi-konsumsi. Konsumerisme zalmaln sekalralng bertentalngaln dengaln 
palnggilalnnyal sebalgali malkhluk yalng pluridimensionall. Halkikalt malnusial 
merupalkaln sualtu serualn (Snijders, 2004). Malhluk Multidimensionall dallalm 
Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh sebalgali berikut; 

Wus dualpuluh salptal allalh waltĕk raltu de Si Waltugunung. Dwaldalśal 
salptal lalmalnyal pralng salmal nungkul. Sinalmyaln paldhal nungkul salng 
palralraltu dwaldalśal salptal kwehnyal, salwetning śalkti palnugralhaln 
niral Salng Hyalng Paldmalyoni ring Si Waltugunung. Duk walwu mĕtu 
ring śilal salyalṇal, ring pukuh ing Giri Sumeru. Salmalngkalnal wākya l 
niral Bhalṭāral Bralhmal ring I Waltugunung. Doning pralsalmal nungkul 
raltu dwalpuluh salptal. Ri wusnyal alpralng alyu kalng jalgalt. Wĕkalsaln 
piralng walrṣal lalminyal siral Si Waltugunung siniwi, almukti śrīyal. 
Halnal 150 talhun, halnal gönitalnyal I Waltugunung ring waltĕk raltu 
saldalyal, nĕhĕr mojalr Si Waltugunung: "Uduh tal kital waltĕk raltu 
kalbeh, hĕndi halnal raltu wiśeṣal walneh, walralhalngkwal".  

(Tutur Medalng Kemulaln 10). 
Terjemalhalnnyal: 

Setelalh ke dualpuluh tujuh palral raljal dikallalhkaln oleh Salng 
Waltugunung. Dualpuluh tujuh halri lalmalnyal berperalng, semual dalpalt 
ditundukkaln. Semual tunduk salng raljal dual puluh tujuh balnyalknyal, 
kalrenal kekualtaln alnugralh belialu Bhaltalral Bralhmal kepaldal Salng 
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Waltugunung. Paldal walktu dial lalhir di altals baltu di kalki gunung 
Sumeru. Demikialnlalh salbdal belialu Bhaltalral Bralhmal kepaldal Salng 
Waltugunung. Oleh kalrenal telalh semual tunduk palral raljal dual puluh 
tujuh balnyalknyal. Setelalh selesali berperalng, almalnlalh seluruh negeri. 
Selalnjutnyal entalh beralpal lalmalnyal Salng Waltugunung dijunjung, 
menikmalti kebalhalgialaln. Setelalh 150 talhun, aldal pembicalralaln Salng 
Waltugunung kepaldal palral raljal semual, lallu berkaltal Salng Waltugunung: 
"Yal tualn palral raljal semual, di malnal lalgi aldal raljal lalin yalng berkualsal, 
beritalhukaln paldalku". 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung berhalsil 
mengallalhkaln ke 27 Raljal daln mengualsali seluruh dunial malkal dengaln 
kesombongaln daln kealngkuhalnnyal Salng Waltugunung berkaltal “di ma lnal la lgi 
a lda l raljal lalin ya lng berkualsal, berita lhukaln paldalku". Jikal dikalitkaln dengaln 
malhluk multidimensionall  tentu ini malnusial selallu berubalh dallalm situalsi, 
kalrenal dial selallu terlibalt dallalm situalsi, situalsi itu berubalh daln merubalh malnusial 
malkal ial menyejalralh seperti yalng dilalkukaln oleh Salng Waltugunung. Selalin itu 
malhluk multidimensionall dallalm Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh 
lalin sebalgali berikut; 

Wus malngkalnal wākyal niral Bhalṭāral Halri, malntyal krodhal Si 
Waltugunung, něhěr siral alyudhal lalwaln Bhalṭāral Halri. Buru kalburu, 
suduk kalsuduk, gallalh ginallalh, nujalh tinujalh, pitung puluh yugal 
lalwalse alpralng, Hyalng Wiṣṇu lalwaln Si Waltugunung. Salhalśral kweh 
śirṣalnyal, rong ewu alstalnyal, rong ewu sukunyal, śocalnyal lwir 
bintalng, albral murub rūpalnyal kaldi gni dumilalh. 

(Tutur Medalng Kemulaln 14). 
Terjemalhalnnyal: 

Setelalh demikialn kaltal belialu Salng Hyalng Wisnu, salngalt malralh Salng 
Waltugunung, lallu dial berperalng melalwaln Salng Hyalng Wisnu. Salling 
buru, salling tusuk, salling tombalk, salling terjalng, selalmal tujuh puluh 
yugal lalmalnyal berperalng Salng Hyalng Wisnu melalwaln Salng 
Waltugunung. Salng Waltugunung berubalh wujud berkepallal seribu, 
bertalngaln dual ribu, berkalki dual ribu, maltalnyal seperti bintalng, 
bersinalr teralng waljalhnyal seperti alpi berkobalr. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung salngalt malralh 
ketikal berperalng melalwaln Salng Hyalng Wisnu malkal Salng Waltugunung berubalh 
wujud menjaldi berkepallal seribu, bertalngaln dual ribu, berkalki dual ribu, maltalnyal 
seperti bintalng, bersinalr teralng waljalhnyal seperti alpi berkobalr dengaln Salling 
buru, salling tusuk, salling tombalk, salling terjalng, selalmal tujuh puluh yugal 
lalmalnyal berperalng Salng Hyalng Wisnu. Jikal dikalitkaln dengaln malhluk 
multidimensionall  tentu ini malnusial aldallalh malkhluk yalng berhaldalpaln dengaln 
dirinyal sendiri daln jugal menghaldalpi (menghaldalpi kodralt). Malnusial merupalkaln 
kesaltualn dengaln allalm, talpi jugal berjalralk dengalnnyal. Malnusial bisal melalkukaln 
alpal saljal terhaldalp allalm tidalk seperti hewaln. Selalin itu malhluk multidimensionall 
dallalm Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh lalin sebalgali berikut; 

Malngkal ling Bhalgalwān Nalraldal ring siral Hyalng Salhalśralbalnu. 
Sinalpal Si Waltugunung de Bhalṭāral Śalngkāral; "Jalhtalsmalt, moghal I 
Waltugunung pĕjalh tal yal de sallalh rūpal, alpaln almbĕknyal sudoṣal, 
ngalralbinin ralbining Hyalng, trus tumus tĕkeng palñjalnmalnyal, pĕjalh 
pwal kital dening praldalnalning Hyalng Halri, dosalnyal almběk poralka l 
tĕkeng salgotralnyal kalbeh, punalh almběke Si Waltugunung". 
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(Tutur Medalng Kemulaln 14). 
Terjemalhalnnyal: 

Demikialnlalh kaltal Rsi Nalraldal kepaldal Salng Hyalng Siwal. Lallu dikutuk 
Salng Waltugunung oleh Salng Hyalng Siwal; "Jalhtalsmalt. Semogal Salng 
Waltugunung malti oleh yalng berwujud alneh, sebalb kemalualnnyal 
berdosal salngalt beralt, ingin beristrikaln istrinyal Hyalng Wisnu, salmpali 
dengaln penjelmalalnnyal, maltilalh engkalu dengaln silumaln Salng Hyalng 
Wisnu, dosalnyal berpikiraln sombong, salmpali dengaln kelualrgalnya l 
semual, maltilalh engkalu Salng Waltugunung". Demikialnlalh kutuknyal 
Salng Hyalng Siwal, 
Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung ingin 

beristrikaln istrinyal Hyalng Wisnu malkal malralhlalh Salng Hyalng Siwal daln 
mengutuk Salng Waltugunung. Jikal dikalitkaln dengaln malhluk 
multidimensionall  tentu ini dalpalt dikaltalkaln dengaln segallal potensi 
keunggulaln, kelebihaln yalng aldal paldalnyal, malnusial dalpalt mencalpali malnusial 
deraljalt yalng palling tinggi.  

3.2.6 Ma lhluk yalng Membudalya l 
Hubungaln alntalral malnusial dengaln dunial secalral khusus nyaltal dallalm 

kebudalyalaln. Lalin hallnyal dengaln binaltalng. Binaltalng halnyallalh balgialn dalri allalm 
belalkal. Interalksinyal bersifalt deterministis. Jalwalbalnnyal altals segallal alksi dalri lualr 
bersifalt palsif belalkal. Hewaln tidalk bertalnggung jalwalb daln tidalk membudalyal. 
Fenomenal kebudalyalaln aldallalh sesualtu yalng khals insalni. Malnusial sekalligus 
balgialn dalri allalm daln bertralnsendensi terhaldalpnyal (spirit). Dunial allalm menjaldi 
dunial budalyal berkalt malnusial. Proses perallihaln ini disebut proses humalnisalsi 
(Snijders, 2004) 

Dallalm palndalngaln eksistensiallis, dunial selallu dunial budalyal sebalb sualtu 
dunial yalng belum disentuh tidalk kital kenall. Merekal mengaltalkaln, ”Dunial talnpal 
malnusial tidalk aldal”. Kalrenal, kaltal merekal, ungkalpaln ”dunial talnpa l 
malnusial”mengalndalikaln malnusial yalng berbicalral. Dallalm palndalngaln kalum 
eksistensiallis ini, kedualaln dallalm kesaltualn menjaldi kalbur. Keotonomialn yalitu 
”diri” dunial tidalk terungkalp daln tidalk dialkui dallalm calral palndalng merekal taldi 
(Snijders, 2004). 
 Usalhal malnusial untuk memalkhlukkaln daln menyesualikaln allalm dengaln 
kebutuhaln malnusial kital sebut dengalnı ”membudalyal” termalsuk malnusial itu 
sendiri. Dengaln memalnusialkaln allalm, malnusial memalnusialkaln dirinyal sendiri. 
Kebudalyalaln objektif membujuk, mengundalng daln membukal kemungkinaln-
kemungkinaln balgi malnusial zalmaln sekalralng. Nalmun malnusial jugal person, 
malkhluk yalng bebals. Nilali-nilali belum diperoleh berkalt usalhalnyal sendiri.  

Malhluk yalng membudalyal dallalm Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm 
kisalh sebalgali berikut; 

Byaltītal I Waltugunung malngke ulalhe alkutu ring swalminyal, umidĕr 
salng Dyalh kalro ring śirṣalne I Waltugunung, alpaln algung 
malṣṭalkalnyal, salwaltalral algungnyal dik śuddhal wiṣalyal, kweh 
kalyojalnalnyal alwalknyal kaldi giri Mallalyal. Taln wyārthaln, daldyal 
kaltĕmu duk kalninnyal dalngū ring śirṣalnyal, duk ing pinukul ring sodo 
palrĕng salng Dyalh kalrwal duk ing altītal, palkalryal ralre ngūni. Yaltikal 
maltalngnyal mengĕt, kaldyalngalpal mengěte, reh alpriyal lalwaln sutal. 
Yal tikal maltalngnyal pĕgalt taln palngucalp palrĕng salng Dyalh kalrwal. 
Nĕhĕr daldi mojalr Si Waltugunung ring alntĕnyal kalro; "Uduh tal sira l 
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ralkriyaln, tĕkal menĕng taln palngucalp, walralhalngkwal, alptyal kalmi 
wruh ring saljñaln tal". Malngkal ujalr Si Waltugunung. 

(Tutur Medalng Kemulaln 11). 
Terjemalhalnnyal: 

Diceriteralkaln sekalralng Salng Waltugunung lalksalnalnyal berkutu 
dengaln permalisurinyal, berkeliling salng raltu berdual di kepallal Salng 
Waltugunung, sebalb kepallalnyal salngalt besalr, kiral-kiral besalrnyal 
seperti lingkalraln bulaln, palnjalng lingkalraln baldalnnyal seperti gunung 
Melalyal. Tialdal diceriteralkaln, jaldi dijumpali bekals lukal yalng lallu di 
kepallalnyal, paldal walktu dipukul dengaln sodo oleh ibunyal berdual walktu 
lallu, walktu kecil dalhulu. Itulalh yalng menyebalbkaln teringalt. ALkhirnya l 
teringalt, sebalb bersualmi dengaln salng alnalk. Itu sebalbnyal tersentalk 
tialdal bisal bicalral salng raltu berdual. Kemudialn berkaltallalh Salng 
Waltugunung kepaldal permalisurinyal berdual; "ALduh aldindalku 
tersalyalng, balgalimalnal dialm tidalk berkaltal, beritalhulalh paldal kalndal, 
kalndal ingin talhu malksud dindal". Demikialn talnyal Salng Waltugunung. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung berkutu dengaln 
permalisurinyal daln  dijumpali bekals lukal yalng lallu di kepallalnyal paldal walktu 
dipukul dengaln sodo oleh ibunyal berdual walktu kecil dalhulu. Itulalh yalng 
menyebalbkaln sebalb bersualmi dengaln salng alnalk. Itu sebalbnyal tersentalk tialdal 
bisal bicalral salng raltu berdual. Jikal dikalitkaln dengaln Malhluk yalng membudalya l 
ketikal Malnusial hidup bereksistensi paldal bidalngnyal. Kalrenal bidalng rualng selallu 
dallalm proses walktu, malkal secalral nallurilalh semual eksistensi (hidup) berhaldalpaln 
dengaln malsallalh Malsallalh yalng menghaldalng kemudialn diberi respons oleh 
malnusial daln itulalh kebudalyalaln seperti yalng di lalkukaln oleh kedual permalisuri 
Salng Waltugunung. Selalin itu malhluk membudalyal dallalm Tutur Medalng 
Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh lalin sebalgali berikut; 

Salng Hyalng Wisnu tumut almurthi, kürmal rupalnyal, alcocor calkral, 
alsyung suligi, altallu baljral tikṣṇal wīryal, kalbhinal-bhinal rūpalning 
kūrmal, algĕng alnggalnyal, alkṣohini kweh kalyojalnalnyal, alpaln Si 
Waltugunung talr allalh dening rūpalning mānuṣal, taln allalh dening 
bhūtal, piśalcal, talr allalh dening Dewal, taln malti sor, taln pĕjalh de 
rākṣalsal muwalh dening dalityal yalkṣal sural. 

(Tutur Medalng Kemulaln 14). 
Terjemalhalnnyal: 

Salng Hyalng Wisnu jugal ikut bergalnti wujud, berwujud kural-kural, 
berculal seperti calkral, bertalring senjaltal suligi, berlidalh senjaltal baljral 
taljalm daln kualt, mentalkjubkaln rupal kural-kural itu, besalr baldalnnyal se 
alksohini yojalnal. Sebalb Salng Waltugunung tidalk dalpalt dikallalhkaln 
oleh malnusial, tidalk kallalh oleh Bhutal, Pisalcal, tidalk kallalh oleh palral 
Dewal, tialdal malti di balwalh, tidalk malti oleh Ralksalsal, daln oleh Dalityal, 
Yalksal, daln jugal ALsural 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung tidalk dalpalt 
dikallalhkaln oleh sialpalpun malkal Salng Hyalng Wisnu jugal ikut bergalnti wujud, 
berwujud kural-kural.  Jikal dikalitkaln dengaln Malhluk yalng membudalyal malkal 
Malnusial sendiri bertalnggung jalwalb alpalkalh menuju alralh yalng balik altalu yalng 
tidalk balik. Kebudalyalaln objektif daln kebudalyalaln subjektif salling membutuhkaln. 
Talnpal hubungaln diallektis ini, kebudalyalaln tidalk lalgi dinalmis daln malju. Malnusial 
aldallalh ciptalaln daln sekalligus penciptal. Selalin itu malhluk membudalyal dallalm 
Tutur Medalng Kemulaln ceritalkaln dallalm kisalh lalin sebalgali berikut; 
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Taln ucalpĕn malnih walwu wus alrūpal baldalwalng Bhalṭāral kalbhinal- 
bhinal, ralris malnih alpralng. Kaldyal ucalk kalng salmudral, gĕntĕr paltĕr, 
liṇḍu kalng jalgalt ralyal. Maltalngnyaln gumuruh waltĕk Dewaltal kalbeh, 
pralsalmal altalñal. Daldyal mojalr siral Salnghyalng Śiwaltalttwal; "Oṃ 
alnalkwi pralsalmal, kaldyalngalpal maltalngnyaln jalgalt ring jalnmalpaldal, 
daldyal liṇḍu, syalpal ngaldalkalken malngko, walralhalngkwal". Malngkal 
ling niral. Nĕhĕr umaltūr Dalnghyalng Priyāralnal; "Singgih kaldi ling 
Bhalṭāral uni, mĕne halnal mānuṣal almběknyal poralkal jugal, yal tikal Si 
Waltugunung, taln salh alnggalwe tralk ing bhuwalnal, taln wĕnalng 
wěnalngalkěnal, taln walneh I Waltugunung wus alpralng lalwaln Hyalng 
Wiṣṇu, Malrmalnyal alpralng, Si Waltugunung almintal swalminya l 
Hyalng Wiṣṇu, yal tikal sudoṣal ngalraln". 

(Tutur Medalng Kemulaln 14). 
Terjemalhalnnyal: 

Tidalk diceriteralkaln, setelalh berwujud kural-kural yalng menalkjubkaln 
Salng Hyalng Wisnu, lalgi berperalng. Seperti terkocok alir salmuderal, 
petir daln allilintalr, dunial gempal. Itu sebalbnyal palral Dewaltal semualnya l 
bingung, bersalmal-salmal lallu bertalnyal. ALkhirnyal bersalbdal belialu Salng 
Hyalng Siwal; "Yal alnalkku semual, alpal yalng menyebalbkaln aldal gempal di 
bumi malnusial, sialpal yalng menyebalbkaln demikialn, kaltalkaln 
kepaldalku". Demikialnlalh salbdal-Nyal. ALkhirnyal dijalwalb oleh Rsi 
Nalraldal; "Yal halmpun seperti pertalnyalaln Hyalng Siwal taldi, kini aldal 
malnusial yalng berwaltalk sombong, yalitu Salng Waltugunung, tialdal henti 
membualt dunial palnceklik, tialdal paltut dipaltutkaln, tialdal lalin Salng 
Waltugunung telalh berperalng melalwaln Salng Hyalng Wisnu. Sebalbnya l 
berperalng, Salng Waltugunung memintal istri dalri Salng Hyalng Wisnu, 
itu merupalkaln pelalnggalraln terbesalr nalmalnyal". 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut  ketikal Salng Waltugunung berperalng dengaln 
Salng Hyalng Wisnu yalng berwujud kural-kural malkal terjaldi petir allilintalr, gempal 
hebalt di Dunial daln menyebalbkaln palral Dewaltal semualnyal bingung kalrenal 
merupalkaln sebualh pelalnggalraln terbesalr yalng dilalkukaln Salng Waltugunung 
memintal istri dalri Salng Hyalng Wisnu. Jikal dikalitkaln dengaln Malhluk yalng 
membudalyal malkal Dunial daln malnusial tidalk terpisalhkaln daln tetalp terjallin sualtu 
hubungaln timball ballik. Proses membudalyal aldallalh sualtu proses humalnisalsi. 
Humalnisalsi ini dalpalt ditalfsirkaln dallalm alrti yalng salngalt luals altalu dallalm alrti yalng 
lebih sempit. Kalrenal itulalh muncul bermalcalm-malcalm rumusaln tentalng 
kebudalyalaln.  
 
IV. SIMPULA LN 

Berdalsalrkaln uralialn di altals malkal dalpalt simpulkaln balhwal Tutur Medalng 
Kemulaln merupalkaln sallalh saltu dalri sekialn balnyalk lontalr tutur yalng memualt 
tentalng aljalraln Siwal. Tutur Medalng Kemulaln sering dikaltalkaln sebalgali sumber 
yalng mendalsalri munculnyal aljalraln walrigal alkaln tetalpi jugal Tutur Medalng 
Kemulaln mengaljalrkaln tentalng ke filsalfalt kehidupaln sebalgali malnusial. Filsalfalt 
malnusial yalng dimalksud dallalm penelitialn Tutur Medalng Kemulaln ini aldallalh 
upalyal mendallalm yalng dilalkukaln oleh malnusial untuk memalhalmi malnusial 
tentalng alpal sesungguhnyal malnusial mulali dalri talhalpaln estestis, talhalpaln etis 
sertal dilalnjutkaln ke talhalpaln religus. ALjalraln filsalfalt malnusial dallalm Tutur 
Medalng Kemulaln jugal disebutkaln  tentalng perilalku Salng Waltugunung sebalgali 
al) malhluk eksentris kalrenal sebalgali malnusial yalng menemukaln halkekaltnyal 
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sendiri yalng membualt berdiri yalng alrtinyal alpal yalng aldal, alpal yalng memiliki 
alktuallitals, alpal saljal yalng diallalmi, b) malkluk palraldoksall tentu kalrenal malnusial 
bebals daln terikalt, otonom daln tergalntung, terbaltals daln tidalk terbaltals, malhluk 
dinalmis kalrenal sebalgali malnusial yalng malju dengaln membalngun dunialnyal daln 
malnusial yalng menuju diri sejalti dengaln memurnikaln relalsi dengaln sesalmalnyal, 
c) malhluk multidimensionall kalrenal malkhluk yalng berhaldalpaln dengaln dirinyal 
sendiri daln jugal menghaldalpi (menghaldalpi kodralt). Malnusial merupalkaln 
kesaltualn dengaln allalm, talpi jugal berjalralk dengalnnyal, d) malhluk yalng 
membudalyal kalrenal Dunial daln malnusial tidalk terpisalhkaln daln tetalp terjallin 
sualtu hubungaln timball ballik. Proses membudalyal aldallalh sualtu proses 
humalnisalsi. 
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